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Abstract. This paper is trying to refute the opinions that do not agree with equating bank
interest with usual. By utilizing the science of usul figh, this paper led to the conclusion that
bank interest is fiba which is prohibited by the religion. There are two ways which can be done
to test the existence of bank interest, i.e. iyas and approaches magqasid sharia. In the method
of giyas, the properties are most likely to meet the requitements illat the banking issue is a
form of "extras" which are not accompanied by iwadl in accounts payable transactions. Thus,
all payable transaction applying an additional amount can be termed as riba. Properties are
eligible as illat considering the requirements that must be met for illat, the nature of which
must be clear, measurable, applicable in all situations and others. While in maqasid al-Sharia
perspective, there will be found the fact that the conventional banking system with interest
deserves to be rejected because of its intrinsic mafsadat present. The argument that the bank's
interest to bring benefits for bussiness development, from madqasid al-Shari'ah is unacceptable
perspective. For the benefit of the system of interest presented by the individual. Whereas
maqasid al-Shari'ah theory asserts that despite the personal benefits to be footing the Shari'a,
but if he does not support the benefit of the macro, then he can not be seen as beneficiaries.
Sharia will be mote concerned about welfare benefits compared to individual macros. Various
economic recession is mafsadat macro and therefore can defeat personal expediency.

Keywords: interest, riba, ushul figh

- PENDAHULUAN

Tidak dapat dipungkiri, bahwa peran perbankan cukup signifikan bagi perekonomian
modern. Hampir setiap sisi kehidupan modern melibatkan peran perbankan. Bank memiliki
fungsi sebagai lembaga tabungan, intermediasi modal, bahkan sebuah Negara menggunakan
institusi perbankan untuk mengatur peredaran vang. Namun demikian, Di balik perannya yang
cukup signifikan, perbankan yang selama ini telah dipraktekkan, (baca:. bank konvens::onal)
Pada sisi yang lain tidak jarang menghadirkan berbagai macam anomali yang pada akhirnya
Memperosokkan sebuah Negara kepada kehancuran ekonomi. -lebih detail tentang anomali
yang dimunculkan oleh dunia perbankan akan dibahas dalam sub bahasan.tersendm-. Tentunya
kondisi inj perlu segera mendapatkan kritik dan diberikan tawaran alltcrnatlfnya. ' )

Agama Islam yang memiliki ajaran untuk keteraturan kehidupan manusia mengambi
Peran dalam melakukan kritik ini. Titik keitik terhadap bank konvensional terletak pada
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kan bunga. Dalam ajaran Islam ada larangan nba- yang sudah je,
dasar normatifnya. Bunga bank yang dipraktekkgﬂ slch clljgza:k“:& :‘3&‘;2“13;01‘:5'15 $aat inf pog,

kteknya ditengarai sebagai riba yang Pen_'lah . VAP o AW Namuyy
prafieRriys ! ‘ dapat dengan padangan seperti ini, ey
demikian, tidak semua umat Islam senditi sependap o 82 - etidak
satuan p’endapat tersecbut pada titik tertentu seolah “membohongkan lebCI‘Hdﬂan bank
alternatifnya, bank syari’ah. sehingga dipcrlulfanlkcsamaan pandangw:n terlebih dalam melihgy
bunga bank dan riba, sebelum melakukan pcmalam terhdap bank syati ah. '

Dari sinilah kajian terhadap titik kritik ini akan tetap flcnarlk dan kemung!:man besar
terus berlanjut hingga bank alternatifnya, -l?aca: bank syati'ah-, dapat m'embcnkan kiprah
positif terhadap dunia keuangan global. Bagi kalangan umat I.slam yang .ndak sepakat akap
pengharaman bunga bank, keputusan bahwa bunga bank identik dcngan riba adalah hal yang
absurd, layak dipertanyakan. Baginya, bunga dan bank adalah dua sisl mata uang yang tidak
dapat dipisahkan. Bunga yang diterapkan oleh perbankan konvensional chpanflang sebagai
sesuatu yang wajar, sebab therminologi riba yang dilarang pada zaman Nabi hakekataya
bertumpu pada sifatnya yang mendzalimi. Sedangkan bunga bank konvensional saat ini banyak
memberikan manfaat bagi individu-individu. Golongan ini bahkan memberikan tanggapan
yang cukup keras saat mereka menyebutnya bank syari’ah tak ubahnya praktek kapitalisme yang
berbajukan agama'. Sementara itu, bagi golongan umat Islam yang setuju dengan penyamaan
antara riba dan bunga berargumen bahwa pelarangan riba atas pinjaman didasarkan pada
faktanya bahwa ada tambahan yang tidak didasarkan pada iwad/ atas penambahan tersebut. di
mana dengan sistem penambahan pada pinjaman tanpa #wad/ ini mengakibatkan keterpurukan
ekonomi di berbagai sektor.

Atas dasar perdebatan tersebut, saya (masih) merasa perlu untuk ikut memberikan
sumbangan pemikiran. Meskipun bagi sebagian orang muslim sudah dianggap selesci, akan
tetapi bagi saya diskusi di seputar pengharaman bunga bank masih tetap perlu disnarakan
semata-mata untuk memperkuat basis pengetahuan terhadap diharamkannya bunga ini. Lebih-
lebih “haram” adalah wilayah agama yang tentu saja menjadi masalah yang sangat krusial dan
absolut bagi masyarakat muslim karena menyangkut keyakinan akan keselamatan mereka dalam
dunia dan akhirat kelak,

Tulisan ini hendak menegaskan bahwa bunga bank identik dengan riba sebagaimana
yang telah dilarang oleh agama Islam. Penegasan tersebut dengan memanfaatkan ilmu ushul
figh sebagai pisau analisisnya. Ada dua pendekatan yang digunakan untuk mengujinya; pertama,
menggunakan teori qiyas, yang berbasiskan pada illat (istinbat al-bukmi bi tharigat al-illad).
Pendekatan ini akan menganalisis keberadaan i/la# yang dijadikan titik persamaan antara bunga
bank dan riba. Sebagian umat Islam yang tidak sependapat dengan keharaman bunga bank
mendasarkan argumentasinya pada analisis qiyas, bahwa //lat dari keharaman riba yang dilarang
pada masa Rasulullah adalah adanya “sifat menzalimi” di balik praktek riba, Dengan berpijak
pada teori gyas, tulisan ini ingin menolak pilihan #/as seperti tersebut, ,

. Kedua, dengan menggunakan pendekatan magashid al-syari'ah. Pendekatan magashid
dilakukan untuk melakukan analisis pada sisi-sisi positif-negatif yang ditimbulkan oleh pmktek
perbankan konvensional dengan sistem bunganya. Kehadiran bank kopnvensional memang
harus diakui akan menghadirkan kemanfaatan. Akan tetapi, apakah benar kemanfaatan yang
ditimbulkan tersebut adalah kemaslahatan sebagaimana yang dikwalifikasikan oleh syara™

SiStCﬂlﬂ)'a yang menerap

) ' Iﬁformasi seperti ifxi umpanya disampaikan oleh Revrisond Basywir dalam komentarnya di buku
“T:d.ak S){ar inya Bank Syaﬂ:ah". Dia melihat bahwa para pengusung bank syari'ah telah melakukan
manipulasi syari’ah, dan itu artinya secara tidak sadar para pengusung bank syari’ah sedang menyeret-nyerct

umat Islam ke dalam jebakan neokolonialisme, _—
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Dengan dua pendekatan tersebut diharapkan dg ikan i

pat memberik i
yang be!un‘l scpcnuhnj:’a mampu memahami sisi negatif tcrhadapankl:bi‘::;azgl; “mal'; IS]]’:""
konvensional dengan sistem bunganya. Schingga mereka akan satu pendapat bahl::: li:n:;:

yang diterapkan pada perbankan layak ditolak, d 0o .
alternatif tanpa memakai sistem bunga, an harus dihadirkan sistem perbankan

PEMBAHASAN

Ilimu ushul figh Sebn}gai Alat uji keberadaan hukum bunga bank

_ Secara antbologs, rumusan hukum Islam lahir dengan dua cara; pertama, dikenali secara
gath'i (sudah pasti rumusannya). Jenis pertama ini dikarenakan Al-Qur'an maupun Al-Sunnah
'tf:l-ah menegaskan keberadaannya. Umat Islam tinggal menerima “apa adanya” tanpa ada ruang
jjcthad untuk merumuskannya. Seperti keharusan umat Islam untuk melakukan shalat,
keharusan umat Islam untuk melakukan ijab kabul dalam pernikahan, larangan minum
minuman keras dan lain-lain. Sedangkan jenis kedua, hukum Islam lahir dari usaha sungguh-
sungguh seorang mujtahid. Jenis kedua ini dikarenakan sumber pokoknya (al-Qur’an dan al-
hadis) tidak secara sharih membicarakannya. Ada ruang bagi umat Islam untuk merumuskan
ketentuan hukumnya yang dikenal dengan nama ijtihad °.

Dalam rangka untuk merumuskan ketentuan hukum tersebut, mujtahid menetapkan
metodologi agar hasil ijtihad mereka tetap dalam rel syar? (valid). Metodologi perumusan
hukum itulah yang kemudian dikenal dengan istilah wsu/ alfigh. sehingga jika umat Islam
menginginkan sebuah rumusan hukum yang al-Quran tidak menyebutnya dan pada masa
Rasulullah SAW juga tidak ada presedennya, maka peran wsbul alfigh sangat penting.
Penguasaan terhadap ushul figh mutlak diperlukan untuk melakukan perumusan hukum
tersebut.

Di kalangan ahli figh metode ijtihad seperti ini disebut dengan ijtihad menggunakan
ilmu ushul figh. Jenis metode ini terbagi menjadi tiga macam (Yusdani dan Amir Muallim,
1997: 91-131); Pertama, Metode ijtihad bayans; yaitu pola ijtihad yang bertumpu pada kaidah-
kaidah kebahasaan atau makna lafadz. Metode ini membicarakan lafadz dalam nash dari
berbagai segi yang meliputi cakupan maknanya, arti dan pemakaiannya dalam sebuah konteks
kalimat, kemudahan dan kesulitan memahaminya dan cara menemukan makna yang dimaksud
oleh nash, i
Kedua, metode ijtihad a’ifi, adalah ijtihad yang bertumpu pada illat. Metode ijtihad ini
didasarkan pada sebuah anggapan bahwa segala ketentuan yang diturunkan oleh Allah SWT
guna mengatur prilaku manusia mempunyai alasan logis atau hikmah yang ingin dicapainya.
Alasan logis itulah yang disebut dengan illat, Dalam metode ini, #at d11a.ci1k?n stagﬂ:;;:c?Pat
berpijaknya sebuah kasus hukum yang tidak ada dasar hukumnya dan ingin dicar ame
hukumnya, Metode ini banyak dikenal dengan nama metode giyas. i dalil-cali

Ketiga, metode ijtihad istishlabi. Adalah metode ijtihad yang bertumpu p ab i
khusus mengenai suatu permasalahan dengan azaz kcmasla}?atan. Sebuah kasus yand%m e
dasar hukumnya dianalisis dampak negatif dan posisifoys. Jika kemaslshatan Yoo © P00 )
lebih banyak, maka layak direkomendasikan untuk dilaksanakan. Akan tetapl Ji lp

i X : bih hakiki, maka perbuatan tcrcbl_lt_ a_y'{k
negatifnya (mafiadak) lebih banyak dan lebi iy Mmool ik
direkomendasaikan untuk dilarang, atau dalam bahasa agamanya aramkan.

. i -Qur'an tidak sccara
whiisi ? Diskusi persoalan bunga bank dan riba masuk ?sll;yadlz kiﬁc;ﬁm al-Qur’an tidak
~Sharih menyebutnya, di samping pada masa Rasulullah SAW tidaX 3C2P T
Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam | Vol. VI, No. 1,
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dengnh teori maqashidnya syatibi yang menjadikan magashid al-syari'ah sebagai pijakan ot
menentukan dasar hukum sebuah kasus. ' e :

Diantara ketiga metode di atas, untuk kcpcnur‘lgan mal?lah Ini, saya mencoby
menggunakan metode fa i dan istishlabi (baca: magashid a!-.i_'ya{': ab) scba_gal pendeka
menguji keberadaan bunga yang ada dalam perbankan komfc-nsmnal. Dan' pembahasan dengan
kedua pendckatan tersebut akan tampak jelas tentang posisi hukum da_n bunga bank. Uik
itu, sebelum sampai pada analisis masalah, perlu kami uraikan secara singkat terlebih dahuly
dua metode tersebut. .

1. Pola Pengambilan Hukum dengan Metode /a’i/i (qjiyas)

Secara bahasa giyas berarti “ukuran”, “mengetahui ukuran sesuatu®, atau “menyamakag

sesuatu dengan yang lain” (Al-Amidi,1996:233). Secara therminologis Ulama® ushul berbeds,

dalam mendenisikan qiyas, meskipun secara substansial sama. Ulama’ Syafi’iyah mendefiniskan
qivas:

um‘uk :
tan untllk

Uos 3 (50 ot Lot o ey Lot 4 L oSO A 3 e e s 5 g
“wembawa buksm yang belum diketabui kepada bukeum yang sudab diketabui dalam rangka menetapkan
buksom bagi keduanya atan meniadakan hnkum bagi keduanya, disebabkan sesuatu yang menyatukan
keduanya, baik bukmab maupun sifaf” (Abu Hamid Muhammad al-Ghazali, 1324 H: Juz 2, 394).

Shadr asy-Syari'ah (tokoh ushul dari madzhab hanafi) mendefinisikan qiyas adalah
“memberlakukan bukum ashl kepada bukum furu' disebabkan kesatuan illat yang tidak dapat dicapai
dengan pendekatan babasa. Senada dengan defenisi tersebut, Wahbah az Zuhaily mendefiniskan
qiyas; “menyatukan sesuatu yang tidak disebutkan bukumnya dalam nash dengan sesnatu yang disebuthan

bukummnya oleb nash, disebabkan kesatuan illat hukum antara keduanya (Abdul Aziz Dahlan, 2001;
111:393).

Berdasarkan rumusan tersebut, giyas memiliki 4 rukun yaitu:

. Alashl; yaitu kasus yang sudah ditetapkan hukumnya secara sharih oleh nash dan dapat

dijadikan rujukan.
b. Alfar'u; kasus yang belum ada dasar hukumnya
Hukm al-Ashh, hukum yang telah ditetapkan dalam al-Ashl
liiat; sifat yang menjadi alasan logis ditetapkan sebuah hukum pada kasus tertentu,

Dari keempat rukun tersebut, rukun paling mendapatkan perhatian ahli ushul adala
masalah i/lat. Sebab ia adalah hal yang paling pokok dalam penentuan hukum. Oleh karena ity,
para Ulama’ ushul melakukan pembahasan mendalam terkait dengan illat tersebut. Terkait

dengan hal tersebut, mereka telah menetapkan bahwa i//af suatu hukum dapat diketahui melalui
(Wahbah Zuhaily, 1406 H: 111, 233):

a.
b.

o~
d.

Nash al-Qur'an maupun hadis baik secara jelas maupun samar.’ :
lima" (kesepakatan Ulama’); misalnya Ulama’ menyepakati bahwa yang menjadi illat
perwalian terhadap anak kecil dalam masalah harta adalah sifat “masih kecil”.

Al-Ima’ wa al-Tanbib; penyertaan sifat yang disebutkan dalam lafadz’

d. Melalui penyclidikan dan penelitian; dalam hal ini dapat ditempuh dengan cara:

1) Munasabal; kesesuaian suatu sifat dengan perintah dan larangan yang dapat diterimd
akal karena ada unsur manfaat,

[

3 . bagi
Contoh illat yang ditemukan dalam nash: surat i e
: : i al-Hasyr: 7 disebutkan tentang pe
fai’. Illat dari lfctenhlan tersebut telah discbutkan secara sharih dalfm kalimat berikutnya “dikarenakan o5
harta tersebut tidak hanya berputar di antara orang-orang kaya”
1 : '
Contoh hadis rasulullah :

yertai pukum
Olai > Wl ai ifat marah yang men
merupakan ill s A -

at bagi dilarangnya hakim memutus perkara ' e
Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam | Vol. V11, No, 1, Desember 2012
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B e e I8 s ok e
4| iy at- a an - % . A .
pokok yang dapat dijadikan it yang tidak begitu penting. Sehingga ada satu digat
j) Tangib al-Manath; pemilahan d:lt:l pemilihan #lat yang diisyaratkan nash.

‘ Beberapa lnngkal'{ penentuan it terscbut di atas mengisaratkan bahwa dalam teori
qyas, hulfum yang dihasilkan dengan menggunakan teori giyas ini bukanlah hukum pokok,
tetapi hasil analisis atas sebuah kasus yang belum ada dasar hukumnya dengan menganalogikan
kepada scbuah kasus yang sudah ada dasar hukumnya, Analisis tersebut dilakukan melalui

\bahasan mendalam dan teliti terhadap i/t kasus tersebut. Apabila illamya dipandang sama
dengan iflat hukum yang sudah ada nashnya, maka hukum yang ditetapkan dalam nash itulah
yang ditctapkan dalam kasus yang tidak ada hukumnya dalam nash. Maka dalam teori giyas,
keberadaan il adalah merupakan hal yang cukup signifikan, karena ia adalah basis
ditemukannya kasus yang belum ada formulasi hukumnya.

Keberadaan i/af dalam teori giyas yang sangat signifikan tersebut menyebabkan Ulama’
ushul memberikan beberapa persyaratan ( Abdul Aziz Dahlan, dkk. 2001: 941):

a. lllat merupakan sifat yang sesuai dengan hukum itu sendiri. Artinya, i/lat yang ditemukan
merupakan unsur yang ada dalam hukum itu sendiri, baik yang ada dalam hukum asal
maupun dalam hukum far'u.

b. Ilat terscbut harus jelas dan nyata (bisa ditangkap oleh indera manusia), sebab ilat
merupakan pertanda adanya hukum. Jika persyaratan ini dipahami secara terbalik, maka
semua sifat yang tiduk bisa diindera manusia tidak bisa dijadikan persyaratan sebagai illat.

c. lllat tessebut merupakan sifat yang dapat diukur untuk semua orang. I/at tersebut memiliki
hakekat tertentu dan terbatas, tidak berbeda untuk setiap orang dan keadaan.

d. Ilat tersebut harus dapat diterapkan pada asb/ dan far'w. Jika illat tersebut hanya terbatas ada
pada ashl saja, maka giyas tidak bisa dilaksanakan.

Empat batasan tersebut adalah hal-hal yang diperlukan untuk mengidentifikasi
beberapa sifat yang ada dalam sebuah kasus yang ingin dicarikan dasarkan hukumnya.
Kelayakan"sifat” yang dijadikan scbagai basis penemuan hukum pada kasus hukum yang tidak
ada dasar nashnya, akan dapat divji secara baik berdasarkan syarat-syarat tersebut. Ketidak
mampuan dalam memenuhi empat prasarat tersebut, menjadikan scbuah sifat tidak layak untuk
dijadikan sebagai i/at.

Dalam teori qiyas, di samping illat juga dibahas tentang hikmah. Ia adalah sisi positf
yang yang terkandung dibalik ketentuan hukum. Sama dengan illat, hikmah adalah sifat yang
ada dalam scbuah kejadian, akan tetapi, berbeda dengan illat hikmah lebih bersifat #ishi dan
tidak dapat diindera. Oleh karena itulah, ia tidak dapat dijadikan sebagai alasan diberlakukannya
hukum, karena tidak dapat memenuhi persaratan sebagai illat. Misalaya, hikmah dibalik orang
yang menegakkan shalat adalah “dapat mencegah perilaku munkar”. Sifat yang muncul akibat
prilaku shalat tersebut (dapat mencegah prilaku munkar) bersifat nisbi, dan karenaaya ia tidak
E‘“ dijadikan sebagai illat. Jika seseorang telah berprilaku baik dan jauh dari perbuatan munkar,
luk:;)n !bcmn:i orang tersebut bebas dari kewajiban shalat. . =

g::;;ﬂgambilan hukum dengan metode istishlahi (baca: berbasiskan kepada maqashid al-

V;)a;lan tethadap magashid al-syari’ab sangat penting dalam upaya menentukan keputusan

Maupun ;jne:ﬁn syari'ah tidak lain adalah untuk kemaslahatan para hamba baik di dunia

i rat. Dalam membahas maqashid, Thahir Ibn Asyur membedakan tujuan

hukum,

disyarj’
‘“it{:: ﬂt:matnya syara’ ke dalam dua tujuan; yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Dalam
e W, magashid syari'ah adalah dalam rangka untuk pemeliharaan  ketertiban,

Ndatan
\\gkﬂl‘m_m“hh‘“ﬂﬂ, menolak mafsadah, menegakkan kesamaan pada semua kalangan
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: - i dan tenteram. Sedangkan tujuan ki,
sia serta menciptkan umat yang solid, aman _ tuj usug
yu;‘nn;t E;:::l dicapai dcngag syari’ah adalah merealisasikan manfaat bagi manusia atay unty)

memelihara kemaslahatan dalam perbuatan terteatu, misalnya jaminan kepercayaan dalam i

perkawinan (Thahir Ibn Asyur, 1366 H: 50).

Senada dengan Thahir Ibn Asyur di atas, Syatibi menjelaskan bahwa setiap ketentugy

syari’ah memiliki korelasi dengan kepentingan dan lfemanfaatan yang diptfrolch olgh mukallsf

Dalam hal ini maqashid mempunyai dua kemua_lgkman; pertama, Magga_rbzd al-Ashliyah (tujuan

utama); yakni tujuan syati’ah yang bersifat universal, umum darf tidak fn_endasarkau pada

kepentingan pribadi-pribadi. Magashid syari'al yang bersifat universal ini terkait dep
penjagaan akan eksistensinya 5 hal; a/din (agama), al-maal (harta), al agl (akal), al-nafs (jiwa), dan
al-nasl. Seorang mukallaf berkewajiban memelihara lima hal tersebut secara umum, melampayj
perhatiannya pada kepentingan (kemanfaan) secara pribadi. Kedua, Magashid al-tabi'ah; yakni
tujuan syati’ah yang terkait dengan keuntungan (manfaat) secara pribadi. Dalam tataran ini,
seorang mukallaf juga diakomodasi oleh syari'ah untuk memenuhi keinginan-keinginan
pribadinya (Abu Ishaq al-Syatibi, tt: 149 — 151).

Selanjutnya syatibi menjelaskan bahwa tujuan sekunder (magashid al-tabi'ah) merupakan
sarana untuk mencapai dan mengabdi tujuan utama (magashid al-Ashliyab). Atau dengan kats
lain, pencapaian manfaat yang diperoleh secara pribadi merupakan sarana untuk mencapai
kemanfaatan dan kemaslahatan secara umum dan universal. Begitu juga kemaslahatan universal
lebih diperhatikan daripada kemanfaatan pribadi. Oleh karena itu, Jika kedua kemungkinan
tersebut terjadi /a'arwdl, maka syatibi merckomendasikan untuk memenangkan maqashid al-
ashliyah. Hal ini dikarenakan bahwa kemanfaatan yang diperoleh secara individual lebih banyak
ditentukan oleh hawa nafsu insaniyab yang bersifat ananiyah (individualistik). Untuk itu
kemanfaatan tersebut dipandang subyektif. Sementara kemaslahatan umum lebih bersifat
obyektif dan lebih hakiki. Maka, sebuah ketentuan meskipun secara personal ada
kemanfaatannya, akan tetapi jika secara universal ia mengandung mafsadat, maka aturan tersebut
layak untuk dinafikan,

Sementara itu, Imam al-Ghazali, dalam membicarakan maslahat memberikan beberapa
persyaratan, agar maslahat dapat dijadikan scbagai basis penetapan hukum. Persyaratan
tersebut adalah (Abu Hamid Muhammad al-Ghazali, 1324 H: 253-259):

1. Kemaslahatan itu masuk kategori peringkat dlaruriyat; artinga bahwa untuk menetapkan
suatu kemaslahatan, tingkat keperluan harus diperhatikan, apakah akan sampai mengancam
cksistensi kelima unsur pokok maslahat atau belum.

2. Kemaslahatan tersebut bersifat qath’i; apa yang dimaksud dengan maslahat tersebut benat-
benar telah diyakini sebagai maslahat, tidak didasarkan pada dugaan semata.

3. Kemaslahatan tersebut bersifat kulli; artinya, bahwa kemaslahatan itu betlaku secara umum
atau kolekdf, tidak bersifat individual. Kalaupun maslahat itu bersifat individual, maka
syarat lain yang harus dipenuhi adalah bahwa maslahat jta sesuai dengan magashid al-syari ‘ab.

ﬁKcuga pafldangan yang saya kutip di atas, seragam menyatakan bahwa kemaslahatan
yang dlkebf:ndam maqashid al-syari’ab adalah kemaslahatan dalam konteks makro, bukan
maslahat pn':_lbadi, -meskipun maslahat pribadi juga menjadi perhatian syari’ah-. Atas dasar teof!
tersebut, uji maslahat dalam sebuah ketentuan lebih diutamakan berdasarkan aspek makto

.um‘_vc'rsal, bukan Bada aspek orang perorang, Sangat mungkin ada kejadian dimana e

individual memberikan kemanfaatan, akan tetapi secara makro menimbulkan mafsadat. Dala®

- kondisi seperti ini, menurut teori maslahat di atas, maka kepentingan makro lebih dipentingka?
daripada kepentingan individual,

_—-——-‘——-—’—ﬂ
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pecbankan konvensional dan Dampalc Negatif Terhadap Kesejahteraan makr |
0

Bank konvensional adalah lembaga ke :

Junia. Fungsi dari lembaga keuangan Eigia adalilaahn g;in):;l% tel;h berlaku di negara-negara di
ertukaran  barang-barang dan jasa-jasa de p dua hal; perfama, melancarakan

R 0gan penggunaan uang atau kredit, Kedua
memobilisasi  tabungan masyarakat untuk disal : 2

i , salutkan kepada masyarakat lai
membutuhkan pembiayaan dana untuk invenstasi i X! y . 1T yeng
45 i si (Farid Wajdi, Soetatwo Hadiwigeno dkk
1999: 4; Rudy Tri Santoso, 1999: 3). Dalam UU Nomor 14 tahun 1967 lembaca k gen R
ini difungsikan untuk memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu ﬁnm;gﬂ ﬂ;zﬂﬂﬂgm - ke
peredamn u@g depgan cara menarik uang dan menyalurkannya kepada masyarl;kat PR

Dari fungsi ba.nk tersebut dapat dimengerti bahwa, bank merupakan perantara sirkulasi
keuangan yang ada di tengah-tengah masyarakat. Volume keuangan yang beredar di tengah-
tengah ma§}ta.ra.1;at akar} selalr.l terkontrol dan tetkendali berkat jasa perbankan seperti ini.
Dal'._u? posisi ini bank difungsikan sebagai pengatur stabilitas moneter dan sekaligus kas negara.
Posisi bank seperti ini sekaligus dapat dijadikan sebagai Agent of Development (Rudy Tti Santoso,
1999: 3). Dimana bank sebagai institusi yang mempunyai otoritas moneter berwenang untuk
mmﬁmr perputaran keuangan, Bank yang memiliki fungsi seperti ini dilakukan oleh bank
sentral.

Di samping itu, fungsi bank secara teoritis juga melakukan mobilisasi dana dari pihak
surplus untuk disalurkan kepada pihak yang membutuhkan. Maka, dengan kata lain bank
memberikan layanan sebugai intermediasi kenangan antara sektor swiplus dana, yaitu kelompok
masyarakat yang memerlak:an dana, baik untuk membiayai usahanya maupun untuk tujuan lain.
Dari pengertian ini, bank memiliki peran yang strategis bagi terciptanya lahan usaha.

Praktek bank scperti tersebut di atas, menegaskan bahwa bank adalah industri yang
bergerak di bidang kepercayaan (jasa). Layaknya sebuah perusahaan industri pada umumnya,
bank mencari keuntungan dari aktifitas bisnisnya. Untuk itu bank mendapatkan keuntungan
tersebut dengan “menjual jasa” yang menjadi produknya. Keuntungan tersebut dapat berupa
imbalan administratif (f2¢) atau berupa selisih dari “harga” dana yang ditawarkan oleh scktor
surplus dana dan “harga” dana yang dibayar oleh sektor defisit dana atau yang biasa disebut
bunga (Dahlan M. Sutalaksana, 1990: 1-2). Jadi dalam kegiatan perantaraan permodalan
(Financial Intermediary), bank (konvensional) memiliki lima unsur yaitw: Uang itu sendi,
Lembaganya, Sektor surplus dana yang umum disebut sebagai penabung (depositor, saver,
investor), sektor defisit dana yang umum disebut peminjam dan suku bunga sebagai
pt:ndznpai:zumya.5 _

Bunga dalam perspektif konvensional adalah merupakan “harga” dari dana atau uang,
yang timbul karena uang merupakan salah satu sarana penylmpan kekayaan yang dapat
dipindah tangankan. Sebagai harga dari uang, ia sangat tergantung dengan fluktuasi nilai mata
uang yang beredar di tengah-tengah masyarakat. ' _

Uang sebagai aset dapat diartikan juga sebagai penundaan daci konsumsi masyarakat
yang berasal dari penerimaan (income) mereka. Dengan demikian maka uang berposisi sebagai
petmintaan (demand) dan sekaligus sebagai penyediaan (splzy). Oleh sebab itu suku bunga 'akan
menjadi tinggi atau rendah dan meningkat atau menurun bergantung pada bekerjanya
mekanisme interaksi antara permintaan dan penyediaan : ‘ e '

Permintaan dan penyediaan uang itu sendiri bergantung pada sikap mc}tv:dua.l dari
Anggota masyarakat, sedangkan individual itu sendifi berpangkal pada Erzfcr:nsx' masyarakat
yang dicerminkan dalan #rade-off antara penundaan konsumsi (dalam art expenditures) masa

A
Menery * Dari kelima unsur tersebut tampaknya unsur yang terakhir yang menjadi titik perdebatan terus

=14 dalam perspektif hukum Islam. _
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kini dengan konsumsi masa mendatang, Apabila mereka menilai bahwa konsumsi n;:;sa k}::]
: ] ih di daki) dari konsumsi masa mendatang, mf"kﬂ f‘“‘?m E:
lebih penting (lebih dikehendaki) disebut juga “biaya karena

memberikan harga yang tinggi terhadap harga uang tersebut yang cise . jugad i
menahan diri” uatuk tidak melakukan konsumsi (costs of abstinence). Di 1u:‘lm amtpf:adin " dﬁ
lebih maju dimasukkan pula faktor resiko yang diperhitungkan kemungkinat EGACH
janji dari si penerima simpanan.
janji daf;;:l Em sl i bf: oi mercka yang memerlukan uang atau 'dana se!cara:-a% dengan mggl:;ud
untuk menciptakan pendapatan di masa mendatang, akan menilainya dari segt berapa an
o . ka melakukan penambahan kegiatannya seperti
pendapatan yang akan dihasilkan apabila mercka " erekn miniam
investasi atau perdagangannya dengan menggunakan dana tambahan yang did kaxl: ]ad.
Ukuran kesediaan membayar harga uang dari SUde pengguna uang asar o pada
pertambahan cfisiensi dari investasi atau disebut marginal efficiency of investment (Dablan M.
Sutalaksana, 1990: 3). ) ) A

Pada gilirannya, harga yang ditawarkan oleh si penyedia dana dan ha}'ga yang geap
wajar oleh si pengguna dana akan berinteraksi dalam pasar dan menghasilkan tingkat _5“]'“1
bunga yang dipergunakan olch lembaga keuangan scbagai pedoman untuk melakukan kegiatan
perantaraan di bidang kevangan. Dalam suatu ckonomi yang maju, mekanisme pcmbcnm%:m
tingkat suku bunga ini bisa menjadi lebih kompleks karena terdapat goiqngan ]ax.nf yang_mehpat
kesempatan untuk melakukan kegiatan dengan menjual belikan uang itu sendiri. Dari uraian
tersebut di atas sangat jelas terlihat betapa dalam transaksi modern antara bank dan bunga
merupakan dua hal yang sangat inheren. Dan pada kenyataannya keberadaan bunga itu sendiri
muncul didasarkan pada logika bahwa uang dapat dijadikan sebagai komodit untuk
diperjualbelikan.

Atas sistem moneter yang bertumpu pada sistem bunga tersebut telah melahirkan
banyak anomali pada sektor makro, Roy Davies dan Glyn Davies, 1996 dalam buku The History
of Money From Andient time in Present Day, menguraikan sejarah kronologi secara komprehensif.
Menurut mereka, sepanjang abad 20 telah terjadi lebih 20 kali krisis besar yang melanda banyak
negara. Fakta ini menunjukkan bahwa secara rata-rata, setiap 5 tahun terjadi krisis keuangan
hebat yang mengakibatkan penderitaan bagi ratusan juta umat manusia.

Pada tahun 1907 krisis perbankan Internasional dimulai di New York, setelah beberapa
dccad_c sebelumnya yakni mulai tahun 1860-1921 terjadi peningkatan hebat jumlah bank di
Amerika s/d 19 kali lipat. Selanjutnya, tahun 1920 terjadi depresi ckonomi di Jepang.
Kemudian pada tahun 1922 - 1923 German mengalami krisis dengan byper inflasi yang tinggi.
é(z:rcz-m takut glazh uanlgg ;;e:;:runk nilainya, gaji dibayar sampai dua kali dalam sehari.

clanjutnya, pa un isis keuangan mels ; aki isi
yang terjadi pada bank-bank Taiwan. Bl IS0 Ietiing (' Jisnk nangl ek
) Pada tahun 1929 — 30 The Great Crash (di pasar modal NY) & ression
(Kegagalan Perbaqkan); di US, hingga net nal:ionpa.l pmduct—n}raY)terpiﬁts [?:Eih dari
setengahnya. Selanjutnya, pada tahun 1931 Austria mengalami krisi b gk akib
kejatuhan perbankan di German, yang kemudian frietpglibatian be;l llfkei‘ ankan, atnya
intcmasio:}al. Hal ini membuat UK meninggalkan standard emas Ketnl.u;liar:':‘i1 ;lﬂa %:;t; r:ﬂm;gs
?:;ﬁ::; :gg:r m’;ﬂ:s'w’ﬁbatéaa kebijakan yang mulai meliberalkan perekonomiannya.
merupakan krisis terburuk eropa. Nar.:1 :Zlug::aHtlI::;E:ilamt::chypcr lnﬂa,?: dan kﬁs’,is_ KERTEE: I o
hi 27 digis, ningkat dari 12000 million (11 digits)
Pada tahun 1945 — 1948 Jerm . . B N
Selanjutnya tahun 1945 — 55 Knmjs Per?::n:;::;l%ﬁﬁ? eh Ypfﬁrk;nﬂam e Lepg Kl kct_:lua-
teregulasi dengan baik pada tahun 1945, Pada saat P Akt pertumbuhan bank yang tidak
_ : : yang sama, Perancis mengalami hyperinflasi
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ok twhun 1944 sampai 1966, Pada tahun (1950-1972) egop,

sementard, karena pada periode ini tidak tetjadi krisjs untuk masant]j dunia terasa lebih stabil
karena Bretton Woods Agreements, yang mengeluarkan regulasi d; ertentu. Hal ini disebabkan

. : : v s sektor moneter relatif |eh
ketat (Fixed Exchange Rate Regime). Disamping itu IMF memaj er relatif lebih
anomali-anomali keuangan di dunia. Jadi regulasi khusugn amkan Perannya dalam mengatasi
sektor keuangan, serta penerapan rezim nilai tukar yang stabil membya¢ |
(untuk sementara) “tenang”.

Namun ketika tahun 1971, Kesepakatan Breton Wo
hakikatnya perjanjian ini runtuh akibat sistem dengan mckg}:m?n& l;ga(m”@"‘ﬁ- Pada
dibendung untuk tetap mempertahankan rezim nilai tukar van ed :
pada tahun 1971-73 terjadi kesepakatan Smithsonian (di mznagsaixtimm:iggf gﬁﬁltmgg
USD). Pada fase ini dicoba untuk menenangkan kembali sektor keuangan dengan a;
baru. Namun hanya bertahan 2-3 tahun saja. peapea

‘ Pada tahun 1973 P.unerika meninggalkan standar emas. Akibat hukum “nang buruk
(foreign exchange) menggantikan uang bagus (dollar yang di-back-up dengan emas)-(Gresham
Lan)”. Pada tahun 1973 dan sesudahnya mengglobalnya aktifitas spekulasi sebagai dinamika
baru di pasar moneter konvensional akibat penerapan floating exchange rate sistem. Periode
Spekulasi; di pasar modal, uang, obligasi dan derivative. Maka tidak aneh jika pada tahun 1973
— 1974 krisis perbankan kedua di Inggris; akibat Bank of England meningkatkan kompetisi
pada supply of credit. Pada tahun 1974 Kirisis pada Eurodollar Market; akibat west German
Bankhaus ID Herstatt gagal mengantisipasi international crisis. Selanjutnya tahun 1978-80
Decp recession di negara-negara industri akibat boikot minyak oleh OPEC, yang kemudian
membuat melambung tingginya interest rate negara-negara industr.

Selanjutnya sejarah mencatat bahwa pada tahun 1980 krisis dunia ketiga; banyaknya
hutang dari negara dunia ketiga disebabkan oleh oi/ booming pada th 1974, tapi ketika negara
maju meningkatkan jn/erest rute untuk menekan inflasi, hutang negara ketiga meningkat melebihi
kemampuan bayarnya. Pada tahun 1980 itulah terjadi krisis hutang di Polandia; akibat
terpengaruh dampak negatif dari krisis hutang dunia ketiga. Banyak bank di eropa barat yang
menarik dananya dari bank di eropa timur. .

Pada saat yang hampir bersamaan yakni di tahun 1982 terjadi krdsis hutang di Mexico;
disebabkan outflow capital yang massive ke US, kemudian di-treatments dengan hutang dari US,
IMF, BIS. Krisis ini juga menarik Argentina, Brazil dan Venezuela untuk masuk dalam
lingkaran krisis. Perkembangan berikutnya, pada tahun 1987 The Great Crash (Stock Exchange),
16 Oct 1987 di pasar modal US & UK. Mengakibatkan otoritas moneter dunia meningkatkan
money supply. Selanjutnya pada tahun 1994 terjadi krisis kevangan di Mexico; kembali akibat
kebijakan finansial yang tidak tepat.

Pada tahun 1997-2002 krisis keuangan melanda Asia Tenggara; krisis yang dimulai di
Thailand, Malaysia kemudian Indonesia, akibat kebijakan hutang yang tidak transparan. Krisis
Keuangan di Korea; memiliki sebab yang sama dengan _A§reng. Kemud-.lan, pfada tahun 1998
terjadi krisis keuangan di Rusia; dengan iatuhnya nilai Rubel Rusia (a]nba‘t spekulasi).
Selanjutnya krisis keuangan melanda Brazil di tahun 1998, pada saat yang hampir bersamasn

krisis keuangan melanda Argentina di tahun 1999. Terakhir, pada tahun 2007-hingga saat ini,

krisis k melanda Amerika Serikat. : -
CE:EE:;) o data dan fakta historis tersebut di atas menunjukkan bahwa dunia tdak

Petnah sepi dari krisis yang sangat membayakan kehidupan ekonomi umat manusia di m“]fa
bumi ini, Sulit untuk dinafikan bahwa, sistem ekonomi moneter yang dianut mda;siarakat d_uma
$aat ini mengandung berbagai macam kesalahan yang bisa menyebabkan tragedi kemanusiaan.

Itulah fakta riil dari dampak diterapkannya bunga. |
.n-____‘__‘__ . ‘
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Analisis giyas dan Magashid al-syari‘ah terhadap sistem bunga dalam perbankan

1. ‘Tafsir Riba Terhadap Bunga ba.n}c

Sebagaimana di singgung di depan, bahWa Pcmoa!?n
alasan utama kritik terhadap ekonomi konvensional. Kajian
ckonomi kontemporer menurutnya bany :
Melihat peranan sl;stem bunga yany; d.ipﬂnd.a.ng cukup signifikan bagt kemerosotan ekonomi dj
atas, kajian terhadap masalah bunga bank disepadankan dengan riba mcz:u;)akan_ keharusan.

Secara obyektif harus diakui bahwa, secara gatis besar arus pemikiran di kalangan umat
Islam dalam memandang fiba terbelah menjadi dua blok. Perfama, Scbagiag umat Islam
membaca riba dengan mendasarkan pada aspek “tambahan” dalam pengembalian pinjaman,
Mereka percaya bahwa setiap tambahan yang ditetapkan dalam suatu transaksi pinjaman
melebihi dan di atas pinjaman pokoknya disebut riba. Pandangan ini lebih menekankan
kajiannya pada aspek literal teks. Ada beberapa defenisi yang perlu diajukan mewakili
pandangan ini, yang semuanya melandaskan argumentasinya pada kajian kebahasaan,
Diantaranya®:

Muhammad Tbn Abdullah ibn al-Arabi al Maliki mendefinisikan:

” Pengertian riba secara babasa adalah tambahan, hatta yang yang dimaksud riba dalam ayat al-
QOnt'an yaitu seiiap penambahan yang diambil tanpa adanya swatw ‘iwad (penyeimbang/pengganti) yang
dibenarkan Syari'ah’.

Badru al-Dien al-Ayni mendefinisikan:

"Prinsip ntama 1iba adalab penambaban. Menurut syari'ab berarti penambahan atas harta pokok
tanpa adanya transaksi bisnis riil”.

Definisi tersebut mewakili pandangan sebagian umat Islam yang melakukan tafsir riba
berdasarkan munculnya “tambahan” yang diberikan oleh debitur kepada kreditur sebagai /at
(alasan hukum) bagi dilarangnya riba. Berdasarkan pendeckatan ini, semua tambahan yang
dipersyaratkan oleh kereditur di awal transakasi, —tanpa melihat latar belakang dan semangat
pemberian kelebihan tersebut-, discbut sebagai riba. Maka tambahan yang ditetapkan oleh
p{ha.k pcrl?ankan ‘(konvcnsiona.l), meskipun dengan penamaan yang berbeda semuanya
dianggap riba. Selain didukung oleh kajian kebahasaan, pendapat tersebut juga didukung oleh
k'ondisi Jactual-historis, bahwa pada zaman pra Islam hingga masa Rasulullah SAW penamaan
riba ditujukan untuk praktek masyarakat Arab yang mengenakan tambahan dalam bentuk uang
dan komoditas akibat penundaan pelunasan hutang.

~ Kedua, sebagian umat Islam mencoba melakukan kajian den analisa yang lebih
persifat mgzi%"ﬁff,?ﬁf i=aisdap: epistensologl Pelasangan sba Iebih dipdharat debam
v girkelcgﬂm Bp c_utasl atas orang-orang yang tak' bcrunrung oleh orang-orang yang
] ; - Bagl golongan ini, Elemen “cksploitatif’ merupakan kata kunci dan
sekaligus dlbcrlak.uka.n sebagai 7/at dalam melakukan tafsir terhadap rba. Tidak semua
tambahan yang diberlakukan oleh kreditur terhadap debitur bersifat eksploitatif, dan oleh

sistem bunga adalah menjadi
-kajian terhadap kemerosotag

6 i
Defenisi tersebut penulis kutip kembali dari: Ti ; ’
g : : Tim Pengembangan P ‘ah Institut
Bankir I"l,dm;)ﬁsl‘a: Xlgﬂlsep, P;C'Oﬁg dan Implementasi Operasional Baik .S}-arig'ah ]:]f:la;lgﬂﬂ i
alam kelompok kedua ini, penulis juga memasukkan ; o
; P ; o pendapat yang membedakan pinjaman
komumbntf dllaal;' pinjaman prodnktl:f. Pendapat ini di Indonesia disebar luaskan ﬁlch Moh. Hattf. :]untuk
::T}Ye_u_ salah satu e]l;::;gf::t musgzlktyang meresepon persoalan riba. Dalam pengertian ini, sangat mungkin
°! piyaman yeng bersitat produktif untuk menetapkan sejumlah tambahan, karen kenyataanya
pinjaman tersebut menghasilkan sesuatu, dan tambahan tersebut ti P A pads kenysten:
: - = 2 . tidak layak dikategorikan scbagai riba.
Sementara itu, pinjaman konsumtif yang biasa digunakan oleh si miskin uut}:kk memcnﬁ?xi ktbutuhaiamakan
sehari-hari tidak layak dikenakan tambahan, dan inilah yang dimasukkan kategori riba
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a itu tdak semua tambahan pada transaksi pinj i - o
W""‘sfluimif" [{;ﬂut tdak ditemukan (Abdur;:ljla;]ut:clcngﬁlgg?}zéapat discbut riba selama
Menurut ah Saced, -salah ) o :
e -dai analisanys terhad :" satu tolfoh pengusung pendapat ini-, at tersebut
dip ya terhadap ayat tentang riba yang terakhir turu
dipertimbangkan tentang ayat terscbu ! n (QS 2 : 279). Perlu
: pert i oo yat tersebut yang mencantumkan lafadz la taglinun wa la tudzlamn
(engkau tdak mendzalimi dan tidak didzalimi) sebagai scbuah alasan (3a) dil i
ba. Ini berbeda dengan penda " 1088 e aomish
n Bl ) ik be pendapat yang menggunakan "tambahan jumlah pinjaman” sebagai
idlat. Hal ini berakibat pada sebuah kesimpulan bahwa tidak semua pinj
dikembalikan dengan tambahan te di iba. Bisa jadi, ji rakgasioh it
: rfcn.m _knmknn riba. Bisa jadi, jika tambahan tersebut tidak
memberikan dampak yang mmt!xlalmu bagi sescorang, maka ia tidak dapat disebut riba. .
| .Hcrbcda dengan kondisi tersebut, saat ini hutang tidak selalu identik d
kemiskinan. Kh ini terjadi # . o
: . Khususnya hal ini terjadi pada hutang yang berskala besar untuk produksi barang
ghn\m Berbeda dengan debitur pada masa lalu yang rata-rata berasal dari kalangan miskin,
debitur pada zaman sckarang umunya adalah para pengusaha besar yang mampu memprediksi
keuntungan di masa yang nkan’d.atmg, meskipun tingkat ketcpatan prediksinya tidak seratus
prosen. Di samping itu, saat ini tidak ada kekhawatiran bagi debitur yang tidak mampu
mengembalikan pinjamannya untuk jatuh pada perbudakan. Terlebih lagi, saat ini telah ada
Undang Undang perlindungan terhadap debitur, kalau-kalau ia tidak sanggup melunasi
hutangnya tepat waktu. Risiko maksimal yang ditanggung adalah penyitaan aset, walaupun tidak
mencukupi jumlah hutangnya. Si debitur memiliki kesempatan lain untuk memulai hidup baru,
bebas dari kewajiban hutane dan tidak akan mewariskan hutangnya pada ahli waris, setelah ia
menyatakan kebangkrutan dirinya. Perbedaan yang sangat mencolok antara kondisi debitur
modem dan debitur masa lalu tidak boleh diabaikan jika akan melakukan kajian yang berarti
terhadap isu riba (Abdullah Saced, 2002: 20).

2. Menyoal penctapan illat " ehsploitatif” sebagai basis pelarangan riba.
Terlepas dan perdebatan tersebut, perbedaan pendapat dua kelompok Umat Islam yang
melakukan tafsir riba di atas lebih discbabkan oleh kerumitan dalam menentukan %/af tethadap
riba yang tenadi pada masa Rasulullah.* Sehingga mereka menarik kesimpulan yang
berbeda terhadap bunga bank, apakah bunga bank termasuk kategori riba atau bukan. Dari
sudut pandang sosial-historis, kondisi zaman sckarang jauh berbeda dengan masa formulatif
Islam. Dinamika di sctiap aspek kehidupan adalah scbuah kenyatan yang tidak dapat
dibendung. Sementara itu, pesan-pesan zaman dengan segala dinamikanya tersebut direspon
dan disikapi olch para ahli dengan cara yang berbeda-beda sesuai dengan tingkat kemampuan
dan sudut pandang mercka. Dalam kontcks ini, dapat dipahami jika perbedaan pendapat
terscbut muncul.

" Keramitan dalam menentukan ‘illat ini scbenarnya terjadi juga pada Ulama’ pada masa lalu
terhadap hadis enam komoditas (cmas, perak, kurma, anggur, gandum, garam) yang menycbabkan mercka
berbeda penctapan hukum kelebihan bagi sclain cnam komoditas tersebut. Hanafi
berpendapat bahwa, ‘illar dari dilarangnya cnam komoditas untuk ditukar dengan jumlah yang berbeda
discbabkan kualitas yang berbeda adalah " bisa ditimbang dan diukur” sehingga telur, misalnys tidak masuk
dalam larangan ini. Tetapi Imam Syafi’i lain. Telur tetap masuk dalam larangan ini, sebab illat idan
Pelarangan tersebut adalah bahan makanan. Lain lagi dengan Imam Maliki, menurut mazhab ini te'lgr‘nr:lak
‘ermasuk larangan tersebut, karena illat dari pelarangan terscbut adalah bahan makanan yang n.:em:lm sifat
‘;apm bertahan untuk disimpan dalam wakatu yang cukup lama, s}abagaimana empat komoditas Ierscbut;'

Bank 12" mazhab dzahiri menolak pelarangan selain enam komoditas tersebut. (Abdullah Saced, Menyoa
T—==m..._him 46).
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Akan tetapi, jika dikembalikan kepada teori qiyas yang di dalarrmy:? memba._has tentang
persoalan #/af, maka kerumitan terscbut akan dapat dijc-:laskan. Sebagalma.na di atas telah
dipaparkan, bahwa ada empat macam persyaratan i//at. Dnantam'nya_ ada‘la.h illat harus be'rulljg}
“sifat yang jelas dan nyata”. Artinya sifat tersebut dapat dikenal, dmr:tahﬂs, dan dapat diteliti
secara ilmiyah. Disamping itu, iaf juga harus berupa sifat yang dapat diukur dan berlaku untuk
semua orang. la tidak hanya betlaku dan dirasakan oleh orang perorang, '

Dari dua persyaratan tersebut, maka i/ pengharaman riba yang berbasiskan Pada
"eksploitatif” patut untuk ditolak, setidak-tidaknya dipertanyakan. Bcn?lrkah ”a.é.tj)fm'mry’
merupakan sesuatu yang nyata? Bagaimana mengukur kondisi ”eksplitatif”® yang menimpa
seseorang? Maka, eksploitatif adalah sesuatu yang tidak nyata dan tidak ada ukuran pasti yang
dapat menjelaskan kondisi tersebut. Menurut hemat kami, faktor inilah yang menyebabkan
bahwa ekploitatif tidak dapat dijadikan sebagai #/af dalam penetuan pengharaman riba.

Di samping itu, Sifat "exploitatif’ adalah sesuatu yang tidak dapat berlaku bagi semua
orang. Ia hanya berlaku bagi orang-orang tertentu, khususnya mercka yang tidak
berkemampuan. Bahkan ia tidak dapat berlaku pada diri satu orang yang sama. Pinjaman yang
menerapkan tambahan (bunga) bagi seseorang bisa jadi dalam satu waktu sangat membantu
bagi survive-nya usaha yang sedang ia geluti, karena usahanya sedang bagus. Akan tetapi, pada

kali lain tambahan (bunga) tersebut justru akan menjadikan bumerang dan sangat eksploitatif,
karena usahanya sedang mengalami penurunan. Maka, ekspolitatif bukanlah sesuatu yang
berlaku bagi semua orang dan dalam semua situasi dan kondisi. Hal ini memperkuat pendapat
kami di atas yang menolak sifat eksploitatif sebagai illat dari pengharaman riba.

Jika demikian, apa yang layak dijadikan sebagai i/lat dalam pengharaman riba? Sesuai
dengan kajian literal, -bahwa makna riba secara lughawi adalah tambahan-, maka kami sepakat
dengan pendapat yang menyatakan bahwa illat diharamakannya riba adalah adanya “tambahan”
yang diterapkan yang tidak disertai dengan /wadl. Sifat ini lebih jelas dan pasti, dua hal yang
menjadi persyaratan illat dalam teori giyas. Semua pinjaman yang menerapkan munculnya
“tambahan” dapat dikategorikan sebagai riba, baik tambahan tersebut memilki sifat eksplotatif
maupun tidak.

Sedangkan eksploitatif itu sendiri merupakan hikmah diterapkannya larangan menarik
“tambahan” dalam pinjaman. Dengan kata lain, sebuah pinjaman yang menerapkan
"penambahan” tanpa disertai "iwad/", akan sangat mungkin menghadirkan sifat “aksploitatif’
meskipun mungkin juga tidak menghadirkan sifat ekploitatif. Oleh karena itu, bunga bank
masuk kategori riba, karena menerapkan penambahan tanpa disertai iwad/,

3. Memaknai maslahat dan menemukan mafsadat di balik pengharaman bunga bank.

Pendapat yang sering disampaikan oleh para pengguna jasa perbankan konvensional
dengan sistem bunganya adalah adanya kemanfaatan yang dirasakan secara personal oleh
nasabah. Bagi mereka, wajar jika bank menerapkan bunga (tambahan) bagi setiap peminjaman.
Sebab uang yang dipinjamkan bank dapat digunakan untuk kepentingan-kepentingan yang
bersifat produktif. Sehingga akan menopang kemajuan usaha nasabah. Mereka menyimpulkan
bunga bank tetap memberikan manfaat kepada nasabah, karena dapat membantu usaha
mereka.

Fenomena di atas jamak tetjadi di masyarakat dan menjadi salah satu pembenar bukan
ribanya bunga bank. Sehingga keberadaan bunga bank dianggap sebagai sebuah kewajaran.
Penelitian secara mendalam terhadap bunga bank bukanlah sebuah agenda yang dirasakan
penting, tertutupi oleh kemanfaan personal yang dapat dirasakan oleh nasabah. Padahal data
sejarah menunjukkan dunia sering dilanda resesi ekonomi akibat pengelolaan sistem moneter
yang berbasiskan bunga. Kehadiran sistem bunga sebenarnya memiliki kontribusi terhadap
kesemaruwutan ekonomi dunia.
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. Melihat kenyataan terscbu.t, harus ada upaya untuk mengurai aspek kemanfaatan yan
dimunculkan oleh bunga bank di atas. Apakah manfaat yang dirasakan oleh pengguna asﬁ.
perbankan konvensional tersebut dapat dimasukkan ke dalam kategori maslahatp ar?g mcn!adi
basis maqashid al-Syari'ah? Kejelasan makna dan posisi manfaat bagi pengguna }a::a gﬂmean
konvensional tersebut menjadi penting untuk ditegaskan, untuk menghindari bias rﬁakna dari
maslahat yang dikehendaki dalam teori wagashid al-syari’ah,

_ ]:_)a]am pemaknaan maslahat sebagaimana yang kami kutip di atas, menunjukkan adanya
dua sisi manfaat-maslahat yang menjadi forkus magashid yaitu manfaat individu dan
kemaslahatan umum. Kedua-duanya diakui dan menjadikan pertimbangan. Ulama’ ushul
membuat sebuah teori, ada kalanya kedua hal tersebut tidak sejalan. Dalam kondisi seperti ini
kemaslahatan umum jauh lebih dipelihara dibandingkan kemanfaatan pribadi.

Dalam teori maslahat yang dibangun oleh para ahli ushul, -sebagaimana yang diuraikan
di atas-, pemaknaan maslahat harus berpijak pada beberapa hal; mendesak bagi terjaminnya
lima kepentingan (agama, jiwa, harta, akal dan keturunan), bersifat hakiki, dan bersifat fn/i
(makro). Tiga persayaratan tersebut berkeliat kelindan saling mengkait dan harus dapat
terpenuhi. Ketiganya merupakan standar untuk mengukur sebuah kemaslahatan.

Di samping itu, al-Syatibi juga mempersyaratkan tentang makna kemaslahatan. Bagi
Syatibi, kemaslahatan yang dikehendaki lebih mempertimbangkan aspek makro. Maslabat
(baca: manfaat) orang perorangan dicapai dalam rangka untuk merealisasikan maslahat secara
makro. Maka, jika maslahat perorangan bertentangan dengan maslahat makro, kemaslahatan
makrolah yang dipilih. Pendapat seperti ini juga didukung oleh Thahir Ibn Asyur.

Kembali kepada persoalan bunga bank, harus diakui bahwa, bunga bank bagi sebagian
orang memang memiliki manfaat. Bank dengan sistem bunganya dapat membantu
pengembangan usaha. Akan tctapi manfaat yang dirasakan tersebut bukanlah manfaat hakiki,
yang dapat menjamin kesejahteraan hidup bersama. Dalam sistem bunga, meskipun ada
kemanfaatan yang dirasakan olch para nasabah, namun dalam skala makro sistem bunga
tersebut tidak mampu menjamin  kesejahteraan umat manusia. Praktek bunga pada
kenyataannya menghadirkan berbagai macam anomali dalam ekonomi. Kenyataan ini dapat
dikatakan bahwa dalam kasus petbankan dengan sistem bunga, telah terjadi /a'arndl antara
kepantingan pribadi dengan kepentingan umum. Atau setidak-tidaknya, kemanfaatan yang
diperoleh secara pribadi tidak membawa kemaslahatan umum, bahkan menghadirkan mafsadat.
Dalam kondisi seperti ini, maka ia harus ditolak.

Fakta terjadinya resesi ekonomi yang menjadikan hancurnya perekonomian manusia di
berbagai belahan dunia di atas adalah persoalan dlaruri bagi terselamatkannya kehidupan umat
manusia, Kondisi tersebut bertabarakan dengan kemaslahatan makro yang hendak dicapai oleh
syari'ah. Atau dengan kata lain, terpraktekkannya sistem bunga akan menghadirkan mafsadat
secara makro, meskipun ada manfaat secara personal. Maka, sudah sepantasnya jika sistem
bunga dengan berbagai macam bentuknya dilarang dan tidak boleh ada dalam praktek moneter.

Hal ini sekaligns menolak argumen dianggap wajarnya bunga bank karena memberikan
Manfaat, Faktanya, nilai manfaat yang diberikan oleh sistem bunga adalah kemanfaatan yang
mem.fa’t _personal. Sementara kemanfaatan personal pada kenyataannya tidak akan .bISﬂ.
b :rnlmﬂ kemaslahatan makro. Bahkan dalam konteks makro" justru banyak me;ahlrkan
oleh & macam mafsadah. Untuk itu, bukanlah menjadi alasan, jika manfaat yang dirasakan

seorang merupakan pengabsah bagi praktek bunga.

\_
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SIMPULAN

Hadirnya bank syari’ah (Islamic banking) adalah sebent-uk ihtiyar umat _I_slam dalan-!
upayanya ikut melestarikan kesejahteraan dunia. Ia tidak b1§a dilepaskan da kritik ekonomi
syarah terhadap sistem bunga dalam perbankan konvcnsmna[_ yang banyak mcughadlrkan
berbagai macam anomali. Secara praktek oparesional bank syari’ah akan menjamin keadilan
dan keseimbangan ekonomi. ) ) _

Sejarah telah menyuguhkan berbagai macam tragedi ekonomi akibat sistem bt.-lﬂga
yang dikembangkan oleh perbankan konvensional. Dalam padangan Roy Davis, sepanjang
abad ke-20 kemaren, berbagai belahan dunia dilanda krisis moneter sebanyak 20 kali. Itu'
artinya setiap lima tahun sekali dunia mengalami krisis moneter... Sebagian ekonom menengarai
bahwa berbagai krisis terscbut muncul akibat penerapan bunga dalam sistem moneter.
Seharusnya hal ini dipahami sebagai sebuah tragedi kemanusiaan yang harus segera dicarikan
jalan keluarnya secara mendasar. Sungguh sangat ironis, jika kondisi tersebut hanya dipandang
sebelah mata, bahkan oleh sebagian umat Islam yang melakukan pengkajian dengan
pendekatan keagamaan.

Telaah ilmu ushul terhadap keberadaan bunga bank akan mengantarkan sampai pada
kesimpulkan bahwa bunga bank adalah riba yang dilarang oleh agama. Ada dua cara yang dapat
dilakukan untuk menguji keberadaan bunga bank tersebut, yaitu qiyas dan pendektan magashid
gyari'ab. Dalam metode giyas, hal mendasar yang perlu ditemukan adalah /s dilarangnya riba.
Sebagian umat Islam menyebut bahwa /st diharamkannya riba dalam al-Qur’an adalah sifat
eksploitatifnya. Pandangan seperti ini patut dipertanyakan. Sebab sifat eksploitatif tersebut
tidak dapat memenuhi persyaratan illat sebagaimana yang ditetapkan oleh Ulama’ ushul, yaitu
harus jelas, terukur, dan berlaku untuk semua orang dalam situasi dan kondisi apapun.
Sementara “ekspolitatif” adalah sifat yang tidak jelas, tidak dapat diukur dan lebih-lebih tidak
dapat berlaku bagi semua orang dalam situasi dan kondisi apapun. Oleh karena itu harus
dicarikan 7//at lain yang terkait pelarangan riba tersebut. Sifat yang paling memungkinkan
memenuhi persyaratan illat tersebut diatas adalah wujud “tambahan” yang tidak disertai dengan
iwad| dalam transaksi hutang piutang. Maka, semua transasksi hutang piutang yang menerapkan
sejumlah tambahan dapat discbut sebagai riba.

Dari perspketif maqashid al-Syari'ah, akan ditemukan sebuah kenyataan bahwa
perbankan konvensional dengan sistem bunganya layak untuk ditolak karena keberadaannya
yang menghadirkan mafsadat bakiki. Argumentasi bahwa bunga bank menghadirkan manfaat
bagi pengembangan usaha, dari perspekti magashid al-syari'ab tidak dapat diterima. Sebab
manfaat yang dihadirkan oleh sistem bunga tersebut bersifat pribadi-pribadi. sedangkan teori
magqashid al-syari'ah menegaskan bahwa meskipun manfaat pribadi menjadi pijakan syari’ah, akan
tetapi jika ia tidak mendukung kemaslahatan makro, maka ia tidak dapat dipandangn sebagai
maslahat. Syari’ah akan lebih memperhatikan kemaslahatan makro. Berbagai macam resesi
ckonomi adalah mafiadat makro dan oleh karena itu dapat mengalahkan kemanfaatan pribadi.
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